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ABSTRAK

Deni Osmita, 2012 : Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran IPA Melalui Pendekatan Inkuiri
di Kelas IV SD Negeri 11 Kampung Jua Kota Padang

Penelitian ini berawal dari kenyataan di Sekolah Dasar bahwa pembelajaran
sering didominasi oleh guru sebagai sumber informasi. Berdasarkan pengamatan
peneliti pada tanggal Maret 2011 ditemukan hasil belajar IPA siswa masih rendah,
untuk itu peneliti melalui penelitian tindakan kelas ini ingin mencoba
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA melalui Pendekatan
Inkuiri di kelas 1V SD Negeri 11 Kampung Jua Kota Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan tindakan kelas yang terdiri dari Il
siklus, dan setiap siklus ada tahap-tahap yaitu tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan langkah-langka pendekatan inkuiri dan tahap tindak lanjut
pendekatan inkuiri dalam pembelajaran IPA. Subjek penelitian adalah siswa kelas
kelas IV SD Negeri 11 Kampung Jua Kota Padang. Penilaian yang digunakan
dalam pengumpulan data adalah penilaian proses, penilaian hasil, format
pencatatan lapangan, analisis penerapan pendekatan inkuiri dari aspek guru dan
siswa. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
tes dan menguji ketuntasan belajar dengan persentase.

Dari nilai rata-rata hasil belajar IPA dengan menggunakan pendekatan
inkuiri pada siklus 1 dan Il mengalami peningkatan. Jumlah siswa kelas 1V SD
Negeri 11 Kampung Jua Kota Padang adalah 35 Orang, jumlah laki-laki 19 orang
dan perempuan 16 orang. Persentase nilai pada siklus | pertemuan I dan Il adalah
aspek kognitif 34%, 43% aspek Afektif 37.69%, 55% dan aspek Psikomotor
35.7%, 50.24%. begitu juga dengan persentase nilai pada siklus Il pertemuan |
dan Il juga mengalami kenaikan, dimana aspek kognitifnya 60%, 91%, aspek
afektif 60.24%, 78.81%, dan psikomotor 60.95%, 83.10%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan
inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 11 Kampung
Jua Kota Padang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional ( SISDIKNAS )
Nomor 20 tahun 2003 pasal 3, fungsi pendidikan nasional adalah :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga

Negara yang demokratis dan bertanggung jawab

Untuk mewujudkan fungsi pendidikan nasional di atas, proses
pendidikan harus dilaksanakan secara menyeluruh di dalam maupun di luar
kelas. Pada satuan pendidikan dasar khususnya di SD, pembelajaran di dalam
kelas dilaksanakan dengan memberikan bermacam mata pelajaran kepada
siswa diantaranya adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Mata Pelajaran IPA adalah salah satu mata pelajaran yang berusaha
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai ilmiah pada
siswa. Selain itu IPA juga membutuhkan rasa mencintai dan menghargai
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa.

Tujuan dari pembelajaran IPA di SD seperti dijelaskan Depdiknas
(2006:484) adalah

(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya,
(2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep

1



IPA  yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, (3)
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat. (4) mengembangkan keterampilan proses
untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat
keputusan, (5) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam, (6)
meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan dan (7) memperoleh
bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk
melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.

Selanjutnya Depdiknas (2006:484) menerangkan bahwa “IPA
berhubungan dengan cara mencari dan mengamati fenomena alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan”.

Pelaksanaan pembelajaran IPA di SD merupakan wahana bagi para
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dikehidupan sehari-hari.
Maka untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA tersebut penting penggunaan
Pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa agar
keberhasilan pembelajaran dapat dicapai.

Selain itu, pembelajaran IPA merupakan proses pemberian
pengalaman belajar kepada siswa melalui serangkaian kegiatan yang
terencana, sehingga siswa memperoleh kompetensi tentang materi IPA yang
dipelajari, yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sistematis

dan analitis pada siswa, sehingga mampu menerapkan metode ilmiah dalam

pemecahan masalah yang di temuinya dalam kehidupan.



Untuk itu guru dituntut untuk menciptakan pembelajaran secara aktif,
menyenangkan, meningkatkan motivasi dan pengembangan proses intelektual
siswa.

Berdasarkan pengamatan penulis pada tanggal 7-12 Januari 2011 ini
di SD Negeri 11 Kampung Jua kecamatan Lubuk Begalung kota Padang
tempat peneliti mengajar, ditemui beberapa permasalahan dalam pembelajaran
IPA vyaitu: (1) Pendekatan yang digunakan masih bersifat konvensional
dimana guru lebih mendominasi dalam pembelajaran, (2) kurang melibatkan
siswa dalam pembelajaran, (3) selalu memberikan hafalan pada siswa, (4)
jarang mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata, (5) jarang
sekali menggunakan alat peraga dan (6) penilaian hasil belajar selama ini
diperoleh dari hasil tertulis, sedangkan penilaian proses jarang dilakukan.

Permasalahan tersebut diatas akan berdampak pada siswa sebagai
berikut: (1) Pembelajaran IPA kurang menyenangkan bagi siswa, (2) motivasi
dan minat belajar siswa menjadi berkurang, (3) siswa menjadi tidak aktif, (4)
siswa merasa bosan bila belajar IPA, (5) siswa merasa pembelajarannya
kurang bermakna, (6) siswa tidak berani bertanya kepada guru karena guru
kurang memotivasi siswa untuk bertanya meski ada materi pelajaran yang
tidak dimengerti dan (7) nilai mata pelajaran IPA siswa selalu kurang
memuaskan.

Berdasarkan permasalahan tersebut mengakibatkan hasil belajar IPA
siswa masih belum memenuhi syarat ketuntasan belajar yang ditetapkan oleh

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yaitu pembelajaran dikatakan



tuntas, minimal 75% dari jumlah yang telah mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang ditetapkan oleh satuan pendidikan. Dalam hal ini KKM
yang ditetapkan untuk mata pelajaran IPA pada kelas 1V SD Negeri 11
Kampung Jua pada tahun 2010/2011 adalah 61.

Hal ini terbukti dari hasil nilai semester 1 kelas IV SD Negeri 11
Kampung Jua Kota Padang tahun pelajaran 2010/2011 belum mencapai hasil
belajar yang baik yaitu hanya 49 % yang mencapai ketuntasan. Dari
persentase ketuntasan tersebut, menunjukkan bahwa KKM yang ditetapkan
oleh SD Negeri 11 Kampung jua, untuk mata pelajaran IPA, siswa kelas 1V
SD Negeri 11 Kampung Jua pada semester | tahun pelajaran 2010/2011 belum
tuntas dan belum sesuai dengan yang diharapkan yaitu 75% dari jumlah siswa.

Berdasarkan kenyataan diatas, maka peneliti sangat optimis dengan
pendekatan inkuiri. Karena pendekatan inkuiri merupakan pendekatan yang
menuntut siswa agar dapat menemukan sendiri hal-hal yang berkaitan dengan
pembelajaran sedangkan guru hanya sebagai fasilitator atau sebagai
pembimbing siswa, setelah siswa dapat menemukannya, baru guru
mengidentifikasi apa-apa yang telah ditemukan siswa tersebut.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Pupuh dkk. (2010:31)
“Pendekatan Inkuiri adalah belajar mencari dan menemukan sendiri dalam
sistem belajar mengajar ini guru menyajikan bahan pengajaran tidak dalam
bentuk yang final, tetapi anak didik diberi peluang untuk mencari dan
menemukannya sendiri dengan mempergunakan teknik pendekatan

pemecahan masalah”.



Sehingga dengan menggunakan pendekatan inkuiri ini siswa dapat (1)
berpikir secara ilmiah dalam setiap pemecahan masalah yang dihadapi, (2)
mendorong siswa untuk berpikir kreatif, inovatif dan bekerja atas dasar
inisiatif sendiri, (3) menumbuhkan sikap objektif, jujur dan terbuka, (4) situasi
proses belajar mengajar menjadi hidup dan dinamis.

Berdasarkan kondisi yang ada di SD Negeri 11 Kampung Jua
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang ini, peneliti menyadari perlu
dilakukan perubahan dalam gaya mengajar dengan berpindah kepada
pendekatan yang sesuai dengan materi yang diajarkan, yang berdasarkan
kepada kreatifitas siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Maka
peneliti tertarik dan perlu untuk mengembangkan pendekatan inkuiri melalui
suatu penelitian dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran IPA Melalui Pendekatan Inkuiri di Kelas IV SD Negeri 11

Kampung Jua Kota Padang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dipaparkan
di atas, permasalahan umum yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
Bagaimanakah meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA
melalui pendekatan Inkuiri di kelas IV SD Negeri 11 Kampung Jua Kota
Padang . Secara khusus, permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut :



1.

Bagaimana rencana pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, melalui pendekatan inkuiri di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11
Kampung Jua Kota Padang ?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil
belajar siswa, melalui pendekatan inkuiri di kelas 1V SD Negeri 11
Kampung Jua Kota Padang ?

Bagaimana hasil pembelajaran IPA melalui pendekatan inkuiri di kelas 1V

SD Negeri 11 Kampung Jua Kota Padang ?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, secara umum tujuan penelitian

ini adalah mendeskripsikan peningkatan pembelajaran IPA dengan pendekatan

Inkuiri di kelas IV SD Negeri 11 Kampung Jua Kota Padang. Adapun secara

khusus tujuan penelitian tindakan kelas ini untuk mendeskripsikan :

1.

Rencana pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri di
kelas IV SD Negeri 11 Kampung Jua Kota Padang.

Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri
di kelas IV SD Negeri 11 Kampung Jua Kota Padang.

Hasil pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan inkuiri di kelas

IV SD Negeri 11 Kampung Jua Kota Padang.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Bagi Peneliti, sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar
sarjana pendidikan, selain itu diharapkan dapat menjadi acuan yang
bermanfaat  terhadap  proses pembelajaran IPA dan  dapat
membandingkannya dengan pendekatan yang telah diajarkan sebelumnya.

2. Bagi Guru, sebagai masukan pengetahuan dalam pembelajaran IPA untuk
meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan pendekatan inkuiri.

3. Bagi Siswa, akan terciptanya situasi belajar yang menyenangkan, penuh
aktivitas dan semangat dengan adanya penemuan sederhana.

4. Bagi lembaga dan instansi pendidikan dapat bermanfaat sebagai masukan

terhadap peningkatan mutu pendidikan.





